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MOTTO 

 

جْ، فَإنَِّهُ أغََضُّ للِْبَصَرِ  يَا مَعْشَرَ الشَّبَابِ، مَنِ اسْتطََاعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فلَْيَتزََوَّ

وْمِ، فَإنَِّهُ لهَُ وِجَاءٌ   وَأحَْصَنُ لِلْفرَْجِ، وَمَنْ لمَْ يسَْتطَِعْ فعَلَيَْهِ باِلصَّ

 )رواه البخاري ومسلم(

artinya : "Wahai sekalian pemuda, barang siapa di antara kalian yang telah 

mampu menikah, maka menikahlah. Sesungguhnya menikah itu lebih 

menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barang siapa yang belum 

mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu akan menjadi benteng 

(baginya)."  

(HR. Bukhari dan Muslim)1 

                                                   
1 Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Riyadh: Dar-Us-Salam Publications, 

1997), Kitab An-Nikah, Hadit No. 5066 
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ABSTRAK 

Ummi Halimatus Sa’diyah Kusnah Fiantika, 2024, Analisis Konsep Batas Usia 

Perkawinan dalam Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 Perspektif Psikologi 

Hukum, Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah, IAIN 

Kediri, Pembimbing 1 Sheilla Fakhria, SH.,MH, Pembimbing II Afifah 

Mayaningsih, S.Pd., MH. 

Kata Kunci : Batas Usia Perkawinan, UU Nomor 16 Tahun 2019, Psikologi 

Hukum 

Perkawinan dianggap sebagai institusi fundamental dalam Islam yang 

bertujuan untuk membentuk keluarga berdasarkan prinsip Sakinah, Mawaddah, dan 

Rahmah (ketenteraman, kasih sayang, dan kasih sayang). Pemerintah Indonesia 

telah mengatur batas usia minimal perkawinan menjadi 19 tahun untuk kedua jenis 

kelamin, dengan tujuan memastikan kesiapan fisik, mental, dan emosional untuk 

menikah, sehingga dapat mengurangi angka perceraian dan mendorong kelahiran 

yang lebih sehat. Studi ini mengkaji sejauh mana kerangka hukum ini sejalan 

dengan prinsip-prinsip Sharia dan kematangan psikologis yang diperlukan untuk 

perkawinan yang sukses. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode normatif. Data 

dikumpulkan melalui studi pustaka (Library research) dan menggunakan 

pengumpulan data dokumentasi. Sumber hukum Primer dan Sekunder yang 

dianalisis menggunakan metode deskriptif, sedangkan pendekatan yang digunakan 

yaitu pendekatan Konsep, pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus.  

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

tentang Perkawinan menghapuskan batas usia minimal berdasarkan jenis kelamin, 

menetapkan 19 Tahun sebagai batas usia minimal untuk kedua jenis kelamin. 

Tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis calon 

pengantin, melindungi hak-hak anak, dan mendorong kesetaraan gender. Perubahan 

ini menunjukkan komitmen untuk mengurangi perkawinan usia dini dan 

meningkatkan kesadaran akan dampak sosial dan kesehatan yang terkait. 2) 

Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 sudah sesuai dengan tinjauan psikologis 

untuk mengurangi risiko perceraian, kematian ibu dan anak, dan diskriminasi. Batas 

usia perkawinan 19 (sembilan belas) Tahun merupakan yang terbaik untuk anak 

dengan pertimbangan psikologis hukum.


